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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN ALAT PERAGA CORONG BERHITUNG 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

MATEMATIKA KELAS V SDN 1 MEREMBU TAHUN PELAJARAN 

2017/2018 

Uswatun Hasanah, Muhammad Turmuzi, Husniati. 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Mataram Tahun 2018 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya penggunaan alat peraga pada siswa 

kelas V SDN 1 Merembu dan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga Corong Berhitung terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas V di SDN 1 Merembu tahun pelajaran 2017/2018. 

Desain penelitian ini menggunakan pretest-posttest Nonequivalent Control Group 

Design. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability 

sampling dengan  jenis sampling jenuh. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V SDN 1 Merembu dengan jumlah siswa 37 orang siswa dan 

SDN 2 Merembu dengan jumlah siswa 17 orang siswa, sedangkan sampelnya 

adalah kelas V SDN 1 Merembu   sebagai kelas eksperimen dan kelas V SDN 2 

Merembu sebagai kelas kontrol. Data hasil belajar dianalisis menggunakan uji-t. 

Diperoleh thitungsebesar 2,976 sedangkan ttabel sebesar 2,000 pada taraf signifikan 

5%. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan alat peraga 

Corong Berhitung dengan hasil belajar matematika pada siswa kelas V SDN 1 

Merembu tahun pelajaran 2017/2018. 

 

Kata Kunci : Corong Berhitung, Hasil BelajarMatematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF USING THE LEARNING FUNNEL TOOL COUNTS ON 

STUDENTS’ LEARNING OUTCOMES IN MATHEMATICS 

ELEMENTARY CLASS V SDN 1 MEREMBU LESSON YEAR 2017/1018. 
 

Uswatun Hasanah, Muhammad Turmuzi, Husniati. 

Teacher Education Primary School, Faculty of Teacher Training and 

Education, University of Mataram Year 2018 

 

This research is based on the lack of use of visual aids in grade V students of SDN 

1 Merembu and student learning outcomes. This study aims to determine the 

effect of using Counting Funnel tool to the results of learning mathematics 

students of class V in SDN 1 Merembu year lesson 2017/2018. This research 

design uses pretest-posttest Nonequivalent Control Group Design. The sampling 

technique used is nonprobability sampling with saturated sampling type. The 

population in this study were all students of class V SDN 1 Merembu with the 

number of students 37 students and SDN 2 Merembu with the number of students 

17 students, while the sample is class V SDN 1 Merembu as experimental class 

and class V SDN 2 Merembu as control class. Learning result data was analyzed 

using t-test. Obtained titung of 2.976 while ttable of 2,000 at 5% significant level. 

The explanation shows that thitung is larger than ttable so it can be concluded that 

Ha is accepted and H0 is rejected. This shows that there is a positive and 

significant influence between the usage of Counting Funnel tool with the result of 

learning mathematics on the students of grade V SDN 1 Merembu year 

2017/2018.  

 

Keywords: Counting Funnels, Mathematics Learning Outcomes 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyelenggaraan pendididkan pada jenjang sekolah dasar bertujuan 

memberikan bekal kepada siswa untuk hidup bermasyarakat dan dapat 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, maka tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah dimaksudkan agar siswa tidak hanya 

terampil menggunakan metematika, tetapi dapat memberikan bekal 

kepada siswa dengan tekanan penataan nalar dalam penerapan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat 

dimana ia tinggal.  

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan beragumentasi, memberikan 

kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam  dunia kerja 

serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi. Kebutuhan aplikasi matematika saat ini dan masa depan tidak 



 
 

 

 

hanya untuk keprluan sehari-hari, tetapi terutama dalam dunia kerja, dan 

untuk mendukung perkebangan ilmu pengetahuan.  Oleh karena itu, 

matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa, 

terutama sejak usia sekolah dasar. Pada kenyataannya hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika siswa kelas V SDN 1 Merembu dan 

SDN 2 Merembu masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

belajar mid semester siswa kelas IV SDN 1 Merembu.  Dari 37 siswa 

hanya 28% atau hanya 12 orang siswa yang memperoleh nilai yang 

mencapai KKM, 72% atau 25 orang siswa lainnya masih memperoleh 

nilai di bawah KKM yang telah ditentukan yakni  ≥65. Sedangkan hasil 

belajar mid semester siswa kelas V SDN 2 Merembu dari 17 siswa hanya 

34% atau hanya 6 orang siwa yang memperoleh nilai yang mencapai 

KKM, 66% atau hanya 11 orang siswa lainnya masih memperoleh nilai di 

bawah KKM yang telah di tentukan yakni ≥65. 

Alat peraga memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran Matematika agar tujuan pembelajaran tercapai. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan sebuah alat peraga dalam proses pembelajaran 

matematika yakni dengan menggunakan alat peraga Corong berhitung 

karena dengan menggunakan alat peraga Corong berhitung maka siswa 

akan lebih mudah menyerap materi pelajaran tentang  dan konsep-konsep 

yang bersifat abstrak, artinya siswa dapat dirangsang untuk mampu 

memahami isi dari materi. Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Alat Peraga 

Corong Berhitung Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas V SDN 1 Merembu Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah  “Apakah ada pegaruh penggunaan alat peraga 

Corong Berhitung  terhadap hasil belajar siwa pada mata pelajaran 

Matematika kelas V SDN 1 Merembu tahun pelajaran 2017/2018. 

C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas 

dapat dirumuskan tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

pengaruh Penggunaan Alat Peraga Corong berhitung  Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SDN 1 Merembu 

Tahun Pelajaran 2017/2018? 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan dan diselesaikan, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat, adapun beberapa manfaat yang dapat 

diperoleh melalui penelitian ini adalah: 

1. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelasnya, yaitu dengan menggunakan alat peraga 

roda , khususnya pada mata pelajaran matematika. 

2. Bagi Siswa 



 
 

 

 

 Meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Matematika. 

 Siswa akan lebih banyak mengikuti pelajaran dengan gembira, 

sehingga minatnya dalam mempelajari matematika semakin 

besar. Siswa akan senang, termotivasi, tertarik dan bersikap 

positif terhadap pengajaran matematika. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman bahwa penerapan  alat 

peraga corong berhitung merupkan upaya dalam hal menjadikan 

proses pembelajaran lebih baik, dan sebagai upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah demi suksesnya kegiatan 

pembelajaran. 

E. Batasan Masalah 

Agar pelaksanaan penelitian ini lebih terarah, maka ruang lingkup 

penelitian ini perlu ditegaskan. Sesuai dengan judul yang peneliti angkat, 

maka batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika pada semester genap 

2017/2018. 

2. Dikatakan berpengaruh apabila hasil belajar matematika siswa kelas 
eksperimen meningkat setelah diberikan perlakuan (treatment).  

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam skripsi ini bertujuan agar tidak terjadi 

penafsiran yang salah terhadap judul skripsi dan memberikan gambaran 

yang jelas kepada pembaca. 

1. Alat peraga Corong berhitung adalah salah satu media pembelajaran 

yang digunakan untuk mengenal perkalian sebagai penjumlahan 

berulang dengan menggunakan corong dan biji-bijian yang akan 

ditujukan kepada siswa-siswi sekolah dasar kelas V sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika. 

2. Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa setelah siswa menerima pengalaman belajar yang dinyatakan 

dalam bentuk angka. 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teoritis 

1. Hasil Belajar Matematika SD 

a. Pengertian Hasil Belajar Matematika 

Menurut Susanto  (2013: 5) hasil belajar yaitu perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 

b. Macam-macam Hasil belajar 

1. Pemahaman konsep 

2. Keterampilan Proses  

3. Sikap 



 
 

 

 

c. Keterkaitan Antara Penggunaan Alat Peraga Corong Berhitung 

Terhadap Hasil belajar Matematika 

Dalam belajar matematika, siswa lebih besar minatnya 

dalam matematika bila pelajaran itu disajikan dengan baik dan 

menarik. Dengan dipergunakan media dalam pembelajaran maka 

siswa akan lebih tertarik dalam matematika. Dengan menghadirkan 

media yang cocok dapat mengkonkritkan masalah yang rumit dan 

kompleks menjadi seolah-olah sederhana, serta media lebih 

mendukung untuk menguraikan fakta, konsep atau prinsip sehingga 

efektifitas pemahaman siswa terjamin. Dalam penelitian ini, 

penggunaan alat peraga Corong Berhitung dilaksanakan pada saat 

pembelajaran berlangsung untuk memahami konsep/materi Bilangan 

bulat. Ini merupakan salah satu strategi guru untuk membantu pola 

siswa dalam penerimaan materi yang disampaikan oleh guru, 

sehingga dengan dihadirkannya alat peraga Corong berhitung 

sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Sudjana (2013;39) Hasil belajar yang dicapai siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa 

itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor  

lingkungan.  

2. Alat Peraga Corong berhitung 

a. Pengertian Corong berhitung 
 Alat peraga Corong berhitung adalah salah satu media 

pembelajaran yang digunakan untuk mengenal perkalian sebagai 

penjumlahan berulang dengan menggunakan corong dan biji-bijian 

yang akan ditujukan kepada siswa-siswi sekolah dasar kelas V 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Corong 

berhitung dibuat dari barang-barang bekas, seperti kardus, kertas 

karton warna,  tali, biji-bijian/manik-manik dan lain-lain 

b. Cara pembuatan Corong berhitung 
Bahan 

Gunting, mistar, cutter, pensil, dan paku, kardus, karton warna/ 

sterofoam warna,kertas kado, lem kertas, tali/ kawat, plester, biji-

bijian yang dapat diambil atau di buat dari biji semangka yang 

dikeringkan atau biji kacang hijau, atau manik-manik plester, 16 

botol atau 20 botol bekas air mineral ukuran sedang, gantungan 

gorden sebanyak-banyaknya, kartu angka/bilangan dari map bekas 

yang digunting cet warna merah dan hijau. 

c. Cara Penggunaan 
1. Gantung angka pada gantungan gorden sehingga membentuk 

penjumlahan berulang.  

2. Ambil corong (berwarna merah(positif)/hijau negatif) yang telah 

disiapkan sesuai dengan perintah soal.  



 
 

 

 

3. Masukkan biji-bijian/manik-manik yang berwarna merah 

(positif)/hijau negatif)   ke dalam tiap botol sesuai jumlah angka 

yang tergantung.  

4. Tarik laci untuk mengetahui hasil dari perkalian dengan 

menghitung jumlah biji-bijian/manik-manik.  

B. Kerangka Berfikir 

  

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

 H0 dalam penelitian ini adalah tidak ada pengaruh penggunaan alat 
peraga Corong Berhitung terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas V SDN 1 Merembu. 

 Ha dalam penelitian ini adalah ada pengaruh penggunaan alat peraga 
Corong Berhitung terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas V SDN 1 Merembu. 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November  sampai dengan 

bulan Desember 2017. Pemilihan SDN 1 Merembu dan SDN 2 

Merembu  ini didasarkan atas pertimbangan hasil observasi yang 

peneliti lakukan. 

B. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen, yaitu 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

(treatment) tertentu (Sugiyono, 2014: 107). Jenis penelitian eksperimen 

yang digunakan adalah Quasi Experimental Design yaitu kategori 

pretest-posttest Nonequivalent control group design. 

Tidak adanya 
penggunaan alat peraga 

oleh guru. 
Hasil belajar 

Matematika Rendah 

Evaluasi hasil pretest-

postest 

 

Penerapan alat  peraga 

Corong Berhitug 

Penerapan kelas 

Eksperimen 

Hasil belajar Matematika 



 
 

 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN 1 

Merembu dengan jumlah siswa sebanyak 37 orang siswa dan SDN 2 

Merembu dengan jumlah siswa sebanyak  17 orang siswa Tahun Ajaran 

2017/2018. 

2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Merembu 

dengan jumlah siswa 37 orang yang terdiri dari 15 orang siswa 

berjenis kelamin laki-laki dan 22 orang siswa berjenis kelamin 

perempuan. 

D. Variabel Penelitian 

Bentuk paradigma penelitian eksperimen ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan 

2. Pelaksanaan 

3. Akhir 

F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif, 

yaitu tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara objektif 

(Arikunto, 2015: 179). Adapun dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan tes objektif bentuk isian, yaitu tes menyempurnakan atau 

melengkapi. Selain tes hasil belajar dalam penelitian ini juga peneliti 

menggunakan lembar observasi aktivitas guru yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah guru sudah melaksanakan bimbingan kepada siswa 

sesuai dengan langkah-langkah dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disusun dengan benar. 

G. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas 
Untuk menentukan validitas butir soal dalam penelitian ini 

digunakan rumus persamaan korelasi product moment dengan 

angka kasar pada persamaan 1.1 di bawah ini. 

rxy = 
 ∑    – (∑ )(∑ )

√* ∑    (∑ ) + * ∑   (∑ ) +
 

 

      (Arikunto, 2015: 87) 

2. Reliabilitas 
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes 

dapat dikatakan mempunyai kepercayaan tinggi jika tes tersebut 

      X = Alat peraga Corong berhitung 

      Y = Hasil Belajar Matematika 

 

 
X Y 



 
 

 

 

dapat memberikan hasil yang tetap.Untuk mengetahui ketetapan ini 

pada dasarnya dilihat kesejajaran hasil. 

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik belah dua 

(split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown. 

      
     

 
 

   
 

 

 

 

 

(Arikunto, 2015: 107) 

tabel 3.1 Kriteria Reliabilitas Soal 

Harga r Keterangan 

0,00 - 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 - 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

 

3. Tingkat Kesukaran 
Analisis untuk menentukan tingkat kesukaran soal dilakukan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

P= 
 

  
 

tabel 3.2 Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

No. Nilai Kategori 

1 0,00 ≤ P ≤ 0,30  Sukar 

2 0,31 ≤ P ≤ 0,70 Sedang 

3 0,71 ≤ P ≤ 1,00 Mudah 

      (Arikunto, 2015: 225) 

H. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar dilakukan dengan melakukan pre-test dan post-test 

menggunakan soal yang sama, dimana jenis soal yang digunakan 

adalah soal dalam bentuk isian 

2. Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Lembar observasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah guru 
sudah melaksanakan bimbingan kepada siswa sesuai dengan 

langkah-langkah dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

telah disusun dengan benar. 

3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data ini peneliti memperoleh dari dokumen 

dan arsip objek penelitian. Dokumen ini berupa daftar nilai, foto-

foto kegiatan pembelajaran. 



 
 

 

 

I. Teknik Analisis Data 

Data hasil belajar matematika siswa (ranah kognitif) diperoleh 

melalui tes hasil belajar sebelum dan setelah diberikan treatmant 

(perlakuan). Yaitu dengan memberikan pre-test dan post-test berupa 

soal essay (objektif) yang telah diuji validitas maupun reliabilitasnya 

kepada siswa. Hasil tersebut berupa skor dalam bentuk angka berkisar 

dari 0-100. 

1. Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk data tes akhir. Pengujian 

ditujukan untuk mengetahui apakah data tes akhir terdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dicari dengan menggunakan 

rumus uji chi kuadrat, Sugiyono (2014: 107): 

   ∑
(     ) 

  
z 

 Jika   hitung ≤   tabel, maka data terdistribusi normal 

 Jika X  hitung ≥   tabel, maka data terdistribusi tidak normal. 

2. Uji Homogenitas 

Salah satu tekhnik statistik yang digunakan untuk menjelaskan 

homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varians merupakan 

jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata- 

rata kelompok. Varians dari sekelompok data dari suatu variabel 

tertentu dapat dirumuskann seperti berikut, Sugiyono (2006:49):  

S
2 
= 
        (  )  

 

  (   )
 

3. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat  peraga corong 

berhitung terhadap hasil belajar siswa, maka data tes akhir diolah 

dengan menggunakan uji-t test. Berikut rumus thitung menurut 

Sugiyono (2014: 274):  

t  = 

 ̅      ̅   

√
(    )  

 
 
 (    )  

 
 
  

           
   (

 

   
 
 

   
 )

 

Setelah diperoleh harga thitung, kemudian dibandingkan dengan 

harga ttabel dengan db = n-1 dan taraf kepercayaan 95% (taraf 

signifikansi 5%). Kriteria pengujiannya, apabila thitung> ttabel maka 

koefisiensi korelasi tersebut signifikan. 

4. Uji Effect Size 

 Dalam penelitian ini akan dilihat berapa pengaruh penggunaan alat 

peraga Corong Berhitung terhadap hasil belajar mtematika siswa, 

dapat diketahui dengan menggunakan perhitungan effect size untuk 

mengetahui besar pengaruhnya 

   
 ̅     ̅  
   

 

Kriteria besarnya Effect Size diklasifikasikan sebagai berikut: 



 
 

 

 

d < 0,2     : tergolong kecil 

0,2 < d < 0,8   : tergolong sedang 

d > 0,8     : tergolong besar 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Penelitian Tes Hasil Belajar Siswa  

a. Deskripsi Hasil belajar Siswa 
Butir soal yang telah divalidasi digunakan sebagai soal pretes dan 

postes pada materi menentukan sifat-sifat perkalian bilangan bulat 

untuk mengukur hasil belajar siswa. Berikut data hasil belajar 

(pretes-postes) siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

 Tabel 4.1 Hasil Pretes-Postes Siswa 

Kelompok 

Jumlah 

Siswa 

(N) 

Tes 
Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-

rata 

Eksperimen 37 
Pretes 70 10 45.40 

Postes 100 40 65.67 

Kontrol 17 
Pretes 60 20 46.47 

Postes 70 30 52.94 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diinterpretasikan dalam 

diagram yang ditunjukkan pada gambar 4.1 di bawah ini. 

 
Gambar 4.1 Diagram Data Hasil Pretes-Postes Siswa  

b. Hasil Uji Normalitas Data 

Hasil uji normalitas kedua kelas dapat dilihat pada tabel 4.2 

berikut. 
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Tabel. 4.2 Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar (Postes) 

Kelas    hitung    tabel Kesimpulan 

Eksperimen 10.36 11,07 Terdistribusi normal 

Kontrol 10.45 11,07 Terdistribusi normal 

c. Hasil Uji Homogenitas  

Hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel seperti 

yang ada di bawah ini. 

Tabel 4.3 hasil Uji Homogenitas 

Fhitung Ftabel Kesimpulan 

1,11 4,11 Data Homogen 

d. Hasil Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas, diperoleh data terdistribusi 

normal sehingga uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 

t yang disajikan dalam tabel 4.3 berikut. 

  Tabel. 4.4 Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar 

(Postes) Kelas Eksperimen 

SD thitung ttabel 

14,34       2,000 

 

Hipotesis alternatif (Ha) akan diterima dan hipotesis nol (H0) 

ditolak jika thitung> ttabel. Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil 

thitung =      , yaitu lebih besar dari ttabel = 2,000 sehingga dapat 
disimpulkan Ha diterima. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 

pembelajaran menggunakan alat peraga Corong Berhitung 

dengan pembelajaran konvensional. 

e. Hasil Uji Effect Size 

Setelah melakukan uji Effect Size diperoleh data Hasil harga ES 

1,03 dan Kriteria besarnya Effect Size > 0,8 dengan ketegori 

(tergolong besar), sehingga dapat disimpulkan harga ES 

menggambarkan besarnya pengaruh variabel bebas yang 

diintervensikan pada kelompok percobaan pada suatu variabel 

yaitu (1,03) > 0,8 : pada kategori tergolong besar. 

BAB V 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar 

matematika siswa kelas V di SDN 1 Merembu tahun ajaran 2017/2018 dengan 

menggunakan alat peraga Corong Berhitung. Alat peraga Corong berhitung 

adalah salah satu media pembelajaran yang digunakan untuk mengenal perkalian 

sebagai penjumlahan berulang dengan menggunakan corong dan biji-bijian yang 



 
 

 

 

akan ditujukan kepada siswa-siswi sekolah dasar kelas V sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika. Pembelajaran dengan menggunakan alat 

peraga Corong berhitung dilaksanakan di kelas eksperimen sedangkan di kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini diawali dengan pemberian pretes pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan tujuan melihat kemampuan awal siswa. Rata-rata hasil pretes 

kelas eksperimen sebesar 45,40 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 4,.47. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang relatif 

sama, sehingga dapat dilanjutkan untuk pemberian perlakuan. Selain itu, nilai 

tertinggi untuk kelas eksperimen adalah 70 dan terendah adalah 10. Sedangkan 

untuk kelas kontrol nilai tertinggi yang diperoleh adalah 60 dan terendah 30. 

Selanjutnya peneliti memberikan perlakuan dengan menggunakan alat 

peraga Corong berhitung  pada mata pelajaran matematika di kelas eksperimen 

selama 2 (dua) kali pertemuan. Setelah memberi perlakuan peneliti memberikan 

postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang bertujuan untuk melihat 

pengaruh atau perbandingan hasil belajar antara kelas yang diberikan perlakuan 

alat peraga Corong berhitung (kelas eksperimen) dengan kelas yang tidak 

diberikan perlakuan alat peraga Corong berhitung atau dibelajarkan dengan 

metode pembelajaran konvensional (kelas kontrol). 

Nilai rata-rata yang dihasilkan oleh kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada pelaksanaan postes masing-masing adalah 65,67 dan 52,94. Selain itu, nilai 

tertinggi untuk kelas eksperimen adalah 100 dan terendah 40. Sedangkan pada 

kelas kontrol nilai tertinggi adalah 70 dan terendah 30. Hasil ini menunjukkan 

adanya perbedaan antara nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

dimungkinkan karena adanya perbedaan perlakuan yang diberikan pada kedua 

sampel tersebut. Perlakuan yang diberikan di kelas eksperimen adalah perlakuan 

khusus yaitu dengan menggunakan alat peraga Corong berhitung, sedangkan di 

kelas kontrol adalah pembelajaran konvensional. 

Untuk mengetahui pengaruh antara penggunaan alat peraga Corong 

Berhitung terhadap hasil belajar siswa peneliti melakukan perhitungan 

menggunakan rumus korelasi product moment. Beberapa syarat yang harus 

terpenuhi untuk menggunakan rumus korelasi product moment yaitu data harus 

terdistribusi normal. Sesuai dengan hasil uji normalitas data posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai    hitung <    tabel  (10,36 < 11,07)  

dan (10,45 < 11,07).  Dan sesuai dengan hasil uji Homogenitaas diperoleh nilai 

Fhitung = 1,11 d< Ftabel = 4,11 maka data tersebut berarti bersifat homogen. 

Setelah diketahui adanya perbedaan hasil belajar dari masing-masing 

kelas, peneliti selanjutnya menganalisis hipotesis yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, yaitu dengan menggunakan rumus t-tes. Peneliti memperoleh hasil 

thitung 2,976 ≥ ttabel 2,000 pada taraf kepercayaan 95% yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh antara pembelajaran menggunakan alat peraga Corong Berhitung 

dengan pembelajaran konvensional. 

Mengacu pada pengujian di atas, maka hipotesis alternatif (Ha) yang 

berbunyi terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara alat peraga Corong 

berhitung dengan hasil belajar matematika pada siswa kelas V SDN 1 Merembu 

tahun pelajaran 2017/2018, dinyatakan diterima, sedangkan hipotesis nihil (Ho) 



 
 

 

 

yang menyatakan tidak ada pengaruh positif antara alat peraga Corong berhitung 

dengan hasil belajar matematika pada siswa kelas V SDN 1 Merembu tahun 

pelajaran 2017/2018, dinyatakan ditolak. 

Hal ini diperkuat oleh teori dari Piaget. Menurut Jean Piaget (dalam Zubair 

dan Hasanah 2013:17) yang berdasarkan tahap perkembangan kognitif yang 

dilalui anak yaitu tahap operasional kongkret yang berlangsung antara 7 sampai 

11 tahun. Jika dilihat dari ciri usianya, maka anak sekolah dasar kelas V akan 

berada pada tahapan operasional kongkret. Anak operasional kongkret sangat 

membutuhkan benda-benda kongkret untuk menolong perkembangan 

intelektualnya. Menurut sudjana (2013: 99) mengatakan alat peraga dalam 

mengajar memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan 

proses belajar belajar yang efektif.  

Selain itu, hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh Leni Susanti dengan jenis penelitian Eksperimen yang 

menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kecepatan 

berhitung siswa menggunakan alat peraga Tulang Napier terdapat pengaruh 

kecepatan berhitung siswa menggunakan alat peraga Tulang Napier dalam 

pembelajaran matematika pada perkalian bilangan bulat. 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dialkuka dapat diambil kesimpulan yaitu 

ada pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan alat peraga Corong 

Berhitung dengan hasil belajar siswa Kelas V SDN 1 Merembu tahun 

pelajaran 2017/2018 yang dibuktikan dengan hasil thitung 4,75 ≥ ttabel 2,021 

pada taraf signifikansi 5% dan taraf kepercayaan 95% yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh antara pembelajaran menggunakan alat peraga Corong 

Berhitung dengan hasil belajar matematika. Berdasarkan hasil perbandingan 

rata-rata nilai siswa, terdapat perbedaan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 

masing-masing kelas. Pada kelas eksperimen peningkatan nilai rata-rata dari 

pemberian pretes sampai postes adalah sebesar 20,27 sedangkan pada kelas 

kontrol peningkatan nilai rata-rata dari pemberian pretes sampai postes 

adalah sebesar 6. 

Untuk mengetahui besar pengaruh penggunaan alat peraga Corong 

berhitung terhadap hasil belajar matematika siswa, dapat diketahui dengan 

menggunakan perhitungan dari Cohen’d menggunakan rumus effect size 

untuk mengetahui besar pengaruhnya yaitu berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh hasil Harga d  (1,03) > 0,8 sehingga dapat disimpulkan Harga d 

menggambarkan besarnya pengaruh variabel bebas yang diintervensikan pada 

kelompok percobaan pada suatu variabel yaitu (1,03)  > 0,8 : pada kategori 

tergolong besar 

 Dengan demikian memperkuat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif antara alat peraga Corong Berhitung dengan hasil belajar 

matematika siswa kelas V SDN 1 Merembu tahun ajaran 2017/2018. 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 



 
 

 

 

dalam penggunaan alat peraga Corong Berhitung dengan hasil belajar 

matematika pada siswa kelas V SDN 1 Merembu tahun pelajaran 2017/2018. 

Hal ini dibuktikan dengan penghitungan statistik dengan menggunakan 

rumus t-tes. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan dukungan dari pihak sekolah kepada guru dan siswa dengan 

meningkatkan mutu pembelajaran serta memperbanyak fasilitas 

pembelajaran yang dapat menentukan keberhasilan proses pembelajaran 

di sekolah. 

2. Bagi Guru  

Dapat menggunakan alat peraga dalam penelitian ini sebagai alternatif 

cara belajar untuk menigkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran matematika. 

3. Bagi Siswa  

Dapat menggunakan alat peraga dalam penelitian ini sebagai cara untuk 

mengembangkan kemampuan-kemampuan siswa. 

4. Bagi Pengemban Ilmu Pengetahuan,  

Bagi Pengemban Ilmu Pengetahuan, yang ingin meneliti lebih lanjut 

tentang Alat peraga Corong Berhitung disarankan untuk mencoba 

penelitian ini sebagai bahan perbaikan agar hasil yang diperoleh lebih 

maksimal 
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